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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This research aims to analyze violations of conversational maxim according to Paul Grice’s 

theory in the digital comedy sketch ‘Main Hakim Sendiri’ on YouTube, specifically in the 

episode ‘Desta Boiyen Diceramahin Habib Jafar (1/4)’. Using a qualitative approach and text 

analysis method, this study identifies how violations of the maxim of quality and the maxim of 

relevance are used to create humorous effects. The analysis results show that violations of the 

maxim of quality and relevance are most dominantly used to create humor through contextual 

incongruity, absurdity, and wordplay. This research also compares the patterns of maxim 

violations between sketch comedy and stand-up comedy and highlights the importance of 

cultural context in humor interpretation. These findings contribute to the study of pragmatics 

and enrich the understanding of linguistic strategies for humor in digital media. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelanggaran maksim percakapan menurut teori Paul 

Grice dalam sketsa komedia digital Main Hakim Sendiri di YouTube, khususnya dalam episode 

“Desta Boiyen Diceramahin Habib Jafar (1/4)”. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dan metode analisis teks, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana pelanggaran maksim 

kualitas dan maksim relevansi digunakan untuk menciptakan efek humor. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pelanggaran maksim kualitas dan relevansi paling dominan digunakan 

untuk menciptakan kelucuan melalui ketidaksesuaian konteks, absurditas, dan permainan 

bahasa. Penelitian ini juga membandingkan pola pelanggaran maksim antara komedi sketsa dan 

stand-up comedy serta menyoroti pentingnya konteks budaya dalam interpretasi humor. 

Temuan ini memberikan kontribusi terhadap studi pragmatik dan memperkaya pemahaman 

tentang strategi linguistik humor dalam media digital. 

 

Kata Kunci : pelanggaran maksim, Paul Grice, humor, komedi digital 
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PENDAHULUAN 

Salah satu cabang yang dipelajari dalam linguistik adalah pragmatik. Retnaningsih (2014) 

mengatakan bahwa pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari semua aspek ucapan berdasarkan maksud 

penutur. Selain itu, menurut Rahardi (2003) mengatakan bahwa, pragmatik juga mencakup mengenai 

bagaimana penutur menyelaraskan kata-kata dengan situasi sehingga pendepar dapat memahami makna 

yang disampaikan. Sedangkan menurut Wijana (1997), pragmatik merupakan ilmu yang menyelidiki 

bagaimana menggunakan bahasa dalam situasi kehidupan nyata. Ini merupakan tanggapan terhadap 

pendekatan sebelumnya yang hanya memperhatikan struktul internal kalimat. Oleh karena itu, pragmatik 

merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi sehari-hari, terutama 

bagaimana konteks memengaruhi makna tuturan. 

Studi oleh (Rahmat, Arginingrum, Prasasti, Arwansyah, & Utomo, 2022) menyelidiki penerapan dan 

pelanggaran prinsip kerja sama Grice dalam percakapan di Season 2 Stand Up Comedy. Penelitian 

mendapati bahwa keempat maksi Grice, yaitu kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara yang terjadi dalam 

tuturan komedian dan juri. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan pragmatik dan 

metode deskriptif kualitatif. Efek komedi pertunjukan terutama disebabkan oleh pelanggaran maksim cara. 

Selain itu, temuan penelitian ini membandingkan data dengan penelitian sebelumnya oleh (Arvianto, 2019), 

yang menyelidiki prinsip kerja sama dalam Extravaganza, yang memaparkan bahwa pelanggaran maksim 

adalah strategi umum untuk mewujudkan humor dalam situasi komedi televisi dan acara komedi tunggal. 

Studi sebelumnya membantu penelitian terbaru ini untuk memahami bagaimana pelanggaran maksim 

Grice dipergunakan untuk membuat komedi dalam pertunjukan komedi tradisional seperti stand up comedy 

dan program televisi. Namun, komedi juga menghadapi perubahan besar karena perkembangan teknologi 

dan media digital. Episode Main Hakim Sendiri yang diunggah di platform YouTube merupakan objek 

penelitian ini dan berfokus pada menganalisis bagaimana prinsip-prinsip pragmatik, turutama pelanggaran 

maksim percakapan Grice yang digunakan untuk menciptakan efek humor dalam penampilan komedi 

tunggal atau episode situasi komedi di televisi atau platform digital. YouTube merupakan platform sketsa 

komedi digital yang menggabungkan parodi dan interaksi antar karakter dalam konteks ruang sidang. 

Relevansi penelitian ini terletak pada fakta bahwa penyelidikan dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pelanggaran maksim Grice dalam konteks media digital lebih modern dan dinamis, yang belum 

banyak diteliti secara menyeluruh di Indonesia. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan maksim yang paling sering dilanggar saat membuat humor pada sketsa komedi digital ini, serta 

bagaimana pelanggaran tersebut berdampak pada kualitas humor yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya memperluas penelitian sebelumnya tentang pragmatik dan humor, namun juga 

menawarkan pemahaman baru mengenai bagaimana strategi linguistik humor digunakan dalam era 

komunikasi digital. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan objek penelitian video yang berjudul 

Desta Boiyen Diceramahin Habib Jafar (1/4) dalam kanal YouTube Main Hakim Sendiri. Video ini dipilih 

karena kontennya yang unik dan relevan dengan topik penelitian. Video ini memiliki judul dan deskripsi 

yang jelas, serta durasi yang relatif singkat. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis teks dan observasi video. Sumber data yang digunakan adalah video YouTube itu sendiri, termasuk 

transkrip percakapan dan teks yang muncul dalam video. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling 



 
 

Pelanggaran Maksim Grice dalam Sketsa Komedi Digital:  

Studi Pragmatik pada Video Main Hakim Sendiri 

 (Agustini, et al.) 

 

 
 

 

 

   1081 

purposif, yaitu memilih video yang relevan dengan topik penelitian (Sudaryanto, 1988b: 23). Dengan 

demikian, video ini dipilih karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan teori pragmatik, khususnya teori maksim tindak tutur yang 

dikembangkan oleh Grice (1975) yang akan digunakan untuk menganalisis bagaimana makna yang tidak 

secara eksplisit dinyatakan dapat dipahami oleh penerima pesan. Langkah-langkah analisis yang dilakukan 

adalah mengidentifikasi bagaimana prinsip-prinsip pragmatik, turutama pelanggaran maksim percakapan 

Grice digunakan untuk menciptakan efek humor dalam objek penelitian video yang berjudul Desta Boiyen 

Diceramahin Habib Jafar (1/4) dalam kanal YouTube Main Hakim Sendiri. 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Pada sketsa komedi Desta Boiyen Diceramahin Habib Jafar (1/4) - Main Hakim Sendiri pada kanal 

YouTube Main Hakim Sendiri, pelanggaran maksim menjadi salah satu teknik utama yang digunakan untuk 

menciptakan humor. Pelanggaran maksim ini menghasilkan implikatur lucu yang memicu tawa melalui 

ketidaksesuaian antara apa yang diucapkan dan konteks atau harapan audiens. Melalui konteks komedi 

tunggal atau situasi komedi seperti ini, pelanggaran maksim tidak hanya sebagai bentuk kesalahan 

komunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai strategi pragmatis yang disengaja untuk membangun efek humor. 

Maksim yang paling sering dilanggar untuk tujuan humor adalah maksim kualitas dan maksim relevansi. 

 

Pelanggaran Maksim Kualitas 

Pelanggaran maksim kualitas terjadi ketika seorang penutur memberikan informasi yang tidak akurat, 

berlebihan, atau tidak didukung oleh bukti yang kuat. Sebagai contoh, dalam pernyataan Desta Boiyen, 

ungkapan yang berlebihan atau tidak logis dalam ceramah Habib Jafar dapat menimbulkan kejutan yang 

memicu tawa. Hal ini sejalan dengan temuan Lestari & Indiatmoko (2016) yang menyatakan bahwa 

pelanggaran maksim kualitas dalam stand-up comedy berfungsi sebagai punchline yang mengejutkan 

penonton. Dalam sketsa tersebut, Habib Jafar mengajukan tuduhan "pencurian sandal masjid" dengan 

"bukti foto editan" yang tidak meyakinkan. Pernyataan seperti "Ini bukti fotonya! Lihat, sandal itu dicuri 

saat salat Jumat!" jelas melanggar prinsip kebenaran karena foto yang ditampilkan ambigu dan konteksnya 

dipaksakan. Pelanggaran ini memicu tawa karena penonton menyadari ketidaksesuaian antara pernyataan 

dan kenyataan, sehingga implikatur lucu muncul dari absurditas yang disengaja. Menurut Alharbi (2020), 

pelanggaran maksim kualitas dalam komedi berfungsi sebagai alat satire yang efektif dengan 

memanfaatkan ketidakwajaran yang disadari penonton untuk memicu tawa. 

 

Pelanggaran Maksim Relevansi   

Pelanggaran maksim relevansi terjadi ketika percakapan menyimpang dari topik utama. Dalam 

ceramah Habib Jafar, jika Desta Boiyen mengeluarkan pernyataan yang tiba-tiba tidak relevan atau absurd, 

hal ini menciptakan ketegangan pragmatik yang berujung pada kelucuan. Pelanggaran relevansi ini 

menghasilkan efek kejutan dan ketidakteraturan yang menghibur. Dalam sketsa tersebut, Boiyen 

mengalihkan pembahasan tentang kasus "pencurian data diri" ke pertanyaan pribadi: "Kalau mencuri 

perasaan laki-laki yang kita cintai itu dosa tidak, bib?". Pertanyaan ini jelas tidak sesuai dengan konteks 

sidang, sehingga menciptakan inkongruensi yang lucu. Smith et al. (2021) menjelaskan bahwa 

penyimpangan relevansi dalam dialog komedi memicu humor melalui ketidaksesuaian antara ekspektasi 
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audiens dan isi pembicaraan yang tidak terduga, memaksa penonton untuk menafsirkan ulang makna dari 

percakapan tersebut. 

Selain pelanggaran maksim kualitas dan relevansi, pelanggaran maksim kuantitas juga terlihat dalam 

sketsa ini, di mana informasi yang disampaikan terlalu berlebihan atau tidak diperlukan. Contohnya adalah 

narasi panjang tentang masa lalu yang tidak relevan, seperti cerita Habib Jafar yang menceritakan panjang 

lebar tentang pengalamannya mencuri rel kereta, yang tidak ada hubungannya dengan kasus sandal. 

Informasi yang berlebihan ini menciptakan efek lucu karena ketidaksesuaian antara panjangnya cerita dan 

urgensi masalah. Gupta (2019) menyatakan bahwa pelanggaran maksim kuantitas dengan memberikan 

informasi yang berlebihan dapat menghasilkan humor melalui ketidakproporsionalan yang disengaja. 

Pelanggaran maksim cara juga berperan dalam menciptakan humor, terutama melalui penggunaan 

bahasa yang ambigu dan permainan kata. Contohnya, sindiran yang memanfaatkan kata-kata yang 

terdengar mirip tetapi memiliki makna berbeda, seperti permainan kata "kocok-kocok" dan "kocak-kocak" 

dalam dialog. Chen (2023) menunjukkan bahwa ambiguitas linguistik dalam pelanggaran maksim cara 

dapat memicu tawa dengan melibatkan penonton secara aktif dalam menafsirkan makna tersebut. 

Implikatur lucu yang muncul dari pelanggaran maksim ini terjadi karena audiens diajak untuk secara aktif 

menafsirkan makna tersirat yang berbeda dari makna literal. Ketika maksim dilanggar, audiens tidak hanya 

menerima informasi secara langsung, tetapi juga mencari alasan di balik pelanggaran tersebut. Proses 

interpretasi ini menghasilkan efek kejutan, ironi, dan absurditas yang menjadi sumber humor. Alharbi 

(2020) menyatakan bahwa pelanggaran maksim dalam komedi berfungsi sebagai alat satir yang efektif, di 

mana ketidaksesuaian maksim dapat memicu tawa sekaligus menyampaikan kritik sosial yang tersirat. 

Pelanggaran maksim dalam sketsa Main Hakim Sendiri menciptakan implikatur lucu yang efektif 

dengan memanfaatkan ketidaksesuaian konteks, penyampaian yang tidak teratur, informasi berlebihan, 

serta pernyataan yang sengaja tidak benar. Strategi ini tidak hanya menghibur, tetapi juga mendorong 

penonton untuk berpikir kritis dan menafsirkan makna tersembunyi di balik dialog yang tampak sederhana. 

Dengan demikian, pelanggaran maksim bukanlah kesalahan dalam komunikasi, melainkan teknik 

pragmatis yang penting dalam menciptakan humor dalam komedi tunggal dan situasi. 

 

Perbedaan Pelanggaran Maksim Komedi Sketsa dan Komedian Stand-Up 

Pelanggaran terhadap maksim ini memang sering digunakan dalam komedi untuk menciptakan 

humor. Humor termasuk salah satu bentuk komunikasi yang unik karena sering kali mengandalkan 

pelanggaran terhadap norma-norma percakapan. Paul Grice (1975) dalam teori pragmatiknya 

mengemukakan bahwa dalam komunikasi yang efektif, terdapat empat maksim percakapan yang harus 

dipenuhi, yaitu maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara. Bisa kita diamati perbedaan dalam 

penerapan pelanggaran maksim antara berbagai jenis komedian dan genre komedi. Komedian stand-up, 

seperti yang tampil dalam video tersebut, cenderung melanggar maksim relevansi dengan cara yang khas. 

Mereka sering kali membangun narasi yang tampaknya tidak terkait sebelum akhirnya menghadirkan 

punchline yang mengejutkan. Sebagaimana dijelaskan oleh Wijana (2018), teknik ini sengaja digunakan 

untuk menciptakan efek kejutan yang memicu tawa. Di sisi lain, komedi sketsa lebih sering melanggar 

maksim kualitas dengan menampilkan situasi yang dilebih-lebihkan atau karakter yang tidak realistis 

(Rahardi, 2020). 

Perbedaan juga terlihat ketika kita membandingkan berbagai genre komedi. Komedi satir, misalnya, 

banyak melanggar maksim cara dengan menggunakan sindiran halus yang hanya dapat dipahami oleh 

penonton yang memiliki pengetahuan tertentu tentang topik yang disinggung (Yule, 2006). Pada video, 
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seperti di adegan Eca dan Habib Jafar yang menyenggol status hubungan Desta yang hanya dapat dipahami 

oleh orang yang mengikuti pemberitaan tentang hubungannya. Sementara itu, komedi slapstick lebih 

mengandalkan pelanggaran maksim kuantitas melalui gerakan fisik yang berlebihan tanpa penjelasan 

verbal yang memadai. Pada video, seperti di adegan Jegel dan Rigen yang mengejar seakan-akan ingin 

menyerbu Yono Bakrie yang tidak mengikuti aturan berjalan menuju podium tersangka karena dianggap 

tidak menghormati persidangan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah peran konteks budaya dan pengetahuan bersama dalam 

interpretasi humor. Sebagaimana diungkapkan oleh Nadar (2009), humor pragmatik sangat bergantung 

pada common ground atau pengetahuan bersama antara komedian dan penonton. Misalnya, kembali ke 

aturan berjalan di Main Hakim Sendiri. Penonton dari latar belakang budaya berbeda mungkin sama sekali 

tidak menangkap unsur humor karena tidak melihat adanya pelanggaran maksim dalam ucapan komedian. 

 

 
Gambar 1: Objek Penelitian; Video sketsa komedi yang berjudul Desta Boiyen Diceramahin Habib Jafar 

(1/4) – Main Hakim Sendiri yang diunggah pada kanal YouTube Main Hakim Sendiri. 
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Gambar 2: Teori 4 maksim percakapan dari Paul Grice dalam bukunya yang berjudul Logic and 

Conversation (1975) 

 

 

KESIMPULAN 

 Pelanggaran maksim dalam teori Grice terbukti menjadi trategi pragmatis yang efektif dalam 

menciptakan efek humor pada skestsa komedi digital Main Hakim Sendiri. Dalam episode “Desta Boiyen 

Diceramahin Habib Jafar (1/4)”, pelanggaran maksim kualitas dan relevansi paling sering digunakan untuk 

membangun kejutan, absurditas, dan ironi yang memancing tawa. Selain itu, maksim kuantitas dan cara 

juga dilanggar melalui penyampaian informasi yang berlebihan dan permainan kata yang ambigu. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pelanggaran maksim bukanlah bentuk kesalahan komunikasi, melainkan 

bagian dari strategi retoris untuk menciptakan hiburan yang cerdas. Dibandingkan dengan komedi stand-

up atau slapstick, sketsa ini menunjukkan karakteristik unik dalam penggunaan pelanggaran maksim yang 

sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya. Oleh karena itu, studi ini memperluas pemahaman 

tentang pragmatik humor di era digital serta pentingnya common ground antara pelaku dan penonton dalam 

proses penafsiran komedi. 
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